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Pernikahan dini adalah pernikahan yang terjadi pada usia di 
bawah 19 tahun dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

faktor ekonomi dan rendahnya tingkat pendidikan. Orang tua 

dengan keterbatasan ekonomi cenderung menikahkan 

anaknya lebih awal karena tidak mampu melanjutkan 
pendidikan anak. Selain itu, kehamilan pada usia remaja akibat 

perilaku seksual berisiko juga menjadi salah satu penyebab 

terjadinya pernikahan dini. Pernikahan dini dapat berdampak 

pada kesiapan ibu dalam menjalankan peran pengasuhan, 
khususnya dalam perawatan bayi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara pernikahan dini dengan 

kualitas perawatan bayi di Puskesmas Pembantu. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian berjumlah 38 responden yang 

memiliki riwayat pernikahan dini. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner untuk menilai kualitas perawatan bayi, 

kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pernikahan dini dengan kualitas perawatan bayi, dengan 

nilai p < 0,002 (p < 0,05). Ibu yang menikah pada usia dini 

cenderung memiliki kematangan emosional dan finansial yang 
lebih rendah sehingga berpotensi memengaruhi kualitas 

perawatan bayi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pernikahan dini berhubungan secara signifikan dengan kualitas 

perawatan bayi. 
 

Early marriage is defined as marriage occurring before the age 

of 19 years and is influenced by various factors, particularly 

economic constraints and limited access to education. Parents 
with low socioeconomic status tend to marry off their children 

early, and adolescent pregnancy resulting from risky sexual 

behavior also contributes to early marriage. This study aimed 

to determine the correlation between early marriage and the 
quality of infant care at the Community Health Center A 

quantitative cross-sectional design was applied, involving 38 

respondents with a history of early marriage. Data were 

collected using a questionnaire assessing infant care quality 
and analyzed using the chi-square test. The results showed a 

significant correlation between early marriage and the quality of 

infant care (p < 0.002). Mothers who married at a younger age 

tended to have lower emotional and financial maturity, which 
may negatively affect infant care practices. In conclusion, early 

marriage is significantly associated with the quality of infant 

care, indicating the importance of delaying marriage age to 

improve maternal readiness and infant health outcomes. 
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A. Pendahuluan 

Pernikahan adalah sesuatu yang disarankan bahkan bisa menjadi kewajiban 

menurut agama, karena melalui pernikahan bisa mengubah banyak aspek dalam 

kehidupan sehari-hari bagi individu yang menjalankannya (Titi Sulastry, 2023). 

Pernikahan adalah manifestasi dari keinginan untuk mengarahkan hidup menuju 

yang lebih baik (Kurniati et al., 2024). 

Namun sayangnya seringkali terjadi banyak hal yang mana seorang wanita 

harus melakukan pernikahan dini di kalangan remaja karena maraknya pergaulan 

bebas yang terjadi (Ferry et al., 2022). Dimana karena faktor ketidaksiapan seorang 

wanita yang seharusnya masih dalam usia sekolah namun sudah harus berjuang 

dalam memberikan perawatan pada seorang bayi akan mempengaruhi terhadap 

banyak hal, di mulai dari masalah mental dan stress saat kehamilan yang tidak di 

inginkan hingga harus memberikan perawatan bagi bayi yang telah ia kandung 

selama 9 bulan (Rangkuti et al., 2023). 

Berdasarkan laporan dari United Nations Children’s Fund (UNICEF) tahun 2023 

setidaknya terdapat sekitar 25.53 Juta wanita yang melakukan pernikahan dini 

(UNICEF, 2022). Sedangkan Indonesia sendiri menduduki peringkat ke 4 negara 

dengan kasus pernikahan dini setelah India, Bangladesh dan Cina dengan jumlah 

kasus permohonan kompensasi nikah sebanyak 65 ribu kasus pada tahun 2021 

dan pada tahun 2022 sebanyak 55 ribu kasus yang tercatat (Kemenppa, 2023). Hal 

ini membuktikan bahwa kasus pernikahan dini di indonesia sangat 

mengkhawatirkan.  

Sedangkan kasus pernikahan dini di jawa timur adalah sebanyak 12.334 yang 

mengajukan dispensasi nikah (DP3AK. 2024). Sedangkan untuk kabupaten Jember 

tertinggi se jawa timur dengan angka 903 kasus dan kabupaten probolinggo 

menduduki posisi nomor 3 kasus pernikahan dini sebanyak 587 (Radar jember jawa 

pos. 2025). Maka berdasarkan data tersebut penelitian ini dilakukan sebagai 

sebuah cara menilai apakah terdapat sebuah hubungan antara pernikahan dini 

dengan kualitas perawatan bayi. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian berjumlah 38 responden yang memiliki riwayat 

pernikahan dini. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk 
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menilai kualitas perawatan bayi, kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square. 

Penelitian ini di laksanakan dalam jangka waktu 6 bulan setiap pelaksanaan 

posyandu di PUSTU sambil menyebarkan kuisioner dan mengevaluasi kualitas 

perawatan bayi menggunakan SOP perawatan bayi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

A. Usia rata – rata responden 

Berdasarkan tabel 1 rata-rata usia pernikahan dini pada responden adalah 23,24 

tahun, dengan rentang usia 17–37 tahun. Sementara itu, kelompok yang tidak 

menikah dini memiliki rata-rata usia lebih tinggi (25,22 tahun) yang dilakukan di 

Puskesmas Pembantu. 

 

Tabel 1 Distribusi Rata – Rata Usia Pernikahan Dini Di Pustu  

Variabel Status 
Pernikahan 
Dini 

Jumlah Mean Min Max 

Usia Menikah 
Dini 

31 23.24 17 37 

 Tidak 
Menikah 
Dini 

7 25.22 21 29 

 

Pernikahan dini memberikan beragam dampak negatif bagi kedua mempelai 

utamanya bagi seorang wanita yang ketika melakukan pernikahan sudah 

seharusnya memiliki kesiapan secara psikologis dan mental, namun karena berada 

pada usia yang belum justru memberikan dampak yang negatif seperti 

ketidakmampuan dalam melakukan perawatan pada bayinya (Zulaifi et al., 2022). 

Selanjutnya bagi pasangan lelaki yang pada usia mudanya masih memiliki 

keinginan untuk hidup secara bebas dan mengekplorasi pengalaman justru sudah 

harus memikul tanggung jawab untuk istri dan anaknya justru membuat sebuah 

tekanan psikologis yang tidak sedikit lebih memilih untuk lari dari tanggung 

jawabnya bahkan tidak sedikit yang melakukan kekerasan dalam rumah tangga 

(Jusuf Leiwakabessy et al., 2023). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Kemenkes RI (2022) yang 

menunjukkan bahwa pernikahan dini di Indonesia sering terjadi pada usia <20 

tahun, terutama di daerah dengan tingkat ekonomi rendah. Studi lain oleh Nour 

(2020) menyebutkan bahwa pernikahan dini berkaitan dengan risiko kesehatan 
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reproduksi dan tantangan pengasuhan anak. Perbedaan usia ini juga 

mengindikasikan bahwa kelompok menikah dini cenderung kurang matang secara 

emosional dan finansial, sehingga berpotensi memengaruhi kualitas perawatan bayi 

(Rahmawati et al., 2021). 

Maka berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa usia saat ini 

responden yang melakukan pernikahan dini masih tergolong muda dan belum 

memiliki kematangan dalam hal psikologis sehingga masih belum matang dalam 

melakukan perawatan bayi. 

B. Kualitas perawatan bayi di pustu 

Berdasarkan tabel 2 Sebanyak 52,6% responden memiliki kemampuan 

perawatan bayi "tidak baik", 23,7% "kurang baik", dan hanya 23,7% "baik" yang 

dilakukan di Puskesmas Pembantu. 

Tabel 2 Kualitas perawatan bayi di pustu 

Kategori/Nilai Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

(Baik) 9 23.7% 

(Kurang Baik) 9 23.7% 

(Tidak Baik) 20 52.6% 

  

Hal ini sesuai dengan penelitian Astuti et al. (2020) yang menemukan bahwa 

ibu muda (khususnya yang menikah dini) seringkali kurang terampil dalam 

perawatan bayi akibat kurangnya pengetahuan dan pengalaman. Studi lain oleh 

Black et al. (2021) menyebutkan bahwa kemampuan pengasuhan dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan, usia, dan dukungan sosial. Rendahnya kualitas perawatan bayi 

pada kelompok ini juga dapat dikaitkan dengan ketidaksiapan mental dan ekonomi 

(WHO, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas memang dapat kita temukan 

bahwasanya kualitas perawatan bayi pada ibu yang melakukan pernikahan dini 

memang kurang baik, sehingga hal ini berimbas pada kualitas awal dalam 

kehidupan bayi tersebut. Selain itu ibu yang menikah dini juga cenderung bingung 

dalam melakukan perawatan pada bayinya, sehingga bayi yang di rawat nampak 

kurang baik dalam penampilan dan pola hidupnya (Kohlhoff et al., 2022). 

C. Hubungan pernikahan dini dengan kualitas perawatan bayi 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 hasil Fisher’s Exact Test menunjukkan 

hubungan signifikan antara pernikahan dini dan kemampuan perawatan bayi 

(p=0,002). Sebanyak 71% responden yang menikah dini memiliki kemampuan 
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perawatan "tidak baik", sementara 100% yang tidak menikah dini mampu merawat 

bayi dengan "baik". 

Tabel 3 Hubungan pernikahan dini dengan kualitas perawatan bayi 

 Kualitas Perawatan Bayi Total 

Status 
Pernikahan 
Dini 

Baik (1) Cukup (2) Kurang (3)  

Pernikahan 
Dini (1) 

2 7 22 31 

Bukan 
Pernikahan 
Dini (2) 

5 2 0 7 

Total 7 9 22 38 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian UNICEF (2022) yang menyatakan bahwa 

pernikahan dini berkorelasi negatif dengan kualitas pengasuhan anak. Penelitian 

lainnya oleh McCarthy et al. (2021) menjelaskan bahwa ketidakdewasaan 

emosional dan finansial pada ibu muda menghambat praktik perawatan optimal. 

Rekomendasi dari Save the Children (2020) menekankan perlunya intervensi 

berbasis pendidikan kesehatan reproduksi dan pelatihan pengasuhan untuk 

mengurangi dampak pernikahan dini. 

Pernikahan dini memberikan dampak bukan saja kepada orang tua namun 

juga kepada anak yang di lahirkan, dimana anak dari hasil pernikahan dini 

cenderung kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. Padahal seyogyanya 

anak pada usia 1 – 12 bulan sedang dalam tahap sangat memerlukan kasih sayang 

dari orang tuanya, namun karena kurang matangnya usia dari kedua orang justru 

tidak tahu bagaimana cara memberikan asuhan yang baik kepada anaknya (Suhaili, 

2021).  

Anak yang lahir dari ibu remaja cenderung memiliki gizi serta perkembangan 

yang tidak baik seperti terhambatnya perkembangan anak, anemia dan stunting. 

Hal ini karena baik dari psikologis ibu dan tubuh ibu sedang berkembang sehingga 

kemungkinan besar ibu belum memiliki kesiapan diri untuk merawat anak dan 

keluarganya (Humaira & Kartini, 2023). Hal ini juga seperti penelitian yang dilakukan 

oleh (Azzuhdi et al., 2024) dimana ia menjelaskan bahwa anak dari hasil pernikahan 

dini seringkali mendapatkan stress akibat ketidakmampuan orang tua dalam 

melakukan pola asuh sehingga anak cenderung mudah tersinggung, menyendiri, 

perubahan sikap, perubahan perilaku dan perubahan nafsu makan. Maka oleh 

karena itu beragam masalah ini akan menimbulkan gangguan pada pertumbuhan 
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dan perkembangan dari anak usia toddler tersebut sendiri. Sehingga remaja yang 

seharusnya masih dalam tahap perlu mematangkan pendidikan dan mental sudah 

harus di berikan beban asuh sebagai orang tua yang tidak mudah justri membuat 

munculnya beragam permasalahan baik itu sebagai orang tuanya dan juga anak 

yang dilahirkan dari pernikahan dini tersebut (Yandi, 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat kita ketahui bahwa kualitas perawatan 

bayi yang orang tuanya melakukan pernikahan dini ternyata memiliki sebuah 

hubungan, sehingga hal ini akan berimbas dalam beragam aspek kehidupan bayi 

yang di rawat. Sehingga perlu kiranya kita sebagai petugas kesehatan lebih 

berusaha untuk meningkatkan pengetahuan para wanita yang hendak menikah, 

sehingga harapannya dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat akan 

menurunkan kasus pernikahan dini dikalangan remaja yang akan meningkatkan 

kualitas kehidupan bayinya (Yandi, 2024). 

D. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pernikahan dini dengan kualitas perawatan bayi, dengan nilai p < 0,002 (p < 0,05). 

Ibu yang menikah pada usia dini cenderung memiliki kematangan emosional dan 

finansial yang lebih rendah sehingga berpotensi memengaruhi kualitas perawatan 

bayi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan dini berhubungan 

secara signifikan dengan kualitas perawatan bayi. 
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